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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Total Pembiayaan dan Non Performing Financing (NPF) terhadap 

Total Aset Perbankan Syariah di Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Total Aset Perbankan Syariah di Indonesia periode 2013-2017 selalu 

mengalami kenaikan, akan tetapi pertumbuhannya dalam kondisi 

fluktuatif cenderung mengalami penurunan. Penurunan pertumbuhan 

total aset disebabkan oleh persaingan dengan perbankan nasional yang 

masih sulit. DPK dan Pembiayaan yang pertumbuhannya mengalami  

fluktuatif cenderung mengalami penurunan. Sejalan dengan itu, NPF 

dalam kondisi fluktuatif namun cenderung meningkat. Hal itu yang 

merupakan salah satu penyebab menurunnya pertumbuhan total aset; 

2. Berdasarkan hasil penelitian Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki 

pengaruh terhadap Total Aset perbankan syariah dengan hubungan yang 

positif. DPK merupakan sumber dana utama dalam perbankan, sehingga 

apabila dana yang dihimpun dari masyarakat banyak, maka  jumlah total 

aset juga semakin banyak; 

3. Berdasarkan hasil penelitian Total pembiayaan memiliki pengaruh 

terhadap Total Aset perbankan syariah dengan hubungan yang positif. 

Kondisi tersebut mengandung arti bahwa semakin tinggi nilai 

pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah, maka 

mengakibatkan semakin tinggi total aset perbankan syariah; 

4. Berdasarkan hasil penelitian Non Performing Financing (NPF) memiliki 

pengaruh terhadap Total Aset perbankan syariah dengan hubungan yang 

negatif. Hal ini sejalan dengan gambaran umum di mana NPF cenderung 

mengalami peningkatan namun pertumbuhan total aset cenderung 

mengalami penurunan. Oleh karena itu, kondisi tersebut mengandung 
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arti bahwa semakin tinggi nilai NPF perbankan syariah, maka 

mengakibatkan semakin berkurangnya total aset perbankan syariah. 

5.2 Implikasi dan Rekomendasi 

1. Implikasi 

Implikasi merupakan konsekuensi logis dari suatu fenomena, 

berdasarkan hasil temuan riset ini maka dapat dipaparkan implikasi 

diantaranya: 

1) Pertumbuhan dana pihak ketiga yang cenderung menurun 

memberikan dampak menurunya pertumbuhan total aset perbankan 

syariah, sehingga perlu dilakukan penambahan kembali nilai dana 

pihak ketiga dengan memperbanyak jumlah nasabah dan 

mengumpulkan dana sebanyak banyaknya. Banyaknya dana pihak 

ketiga yang dihimpun maka akan meningkatkan nilai aset. 

2) Turunnya pertumbuhan pembiayaan yang memberikan dampak pada 

menurunnya pertumbuhan total aset perbankan syariah, sehingga 

pembiayaan perlu disalurkan dengan optimal. Penyaluran 

pembiayaan yang optimal akan memberikan peluang untuk 

meningkatkan perolehan laba yang kemudian akan menambah nilai 

aset dalam bentuk piutang. 

3) Tingginya NPF akan mengakibatkan pendapatan yang diterima oleh 

bank akan berkurang sehingga akan berdampak pada turunnya total 

aset. Oleh karena itu, terkait dengan risiko pembiayaan agar 

meminimalisisr potensi terjadinya kredit bermasalah, bank syariah 

perlu mengedepankan return yang kompetitif dan meningkatkan 

monitoring yang lebih intensif kepada debitur nya. 

2. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang dapat diajukan dalam penelitian ini 

diantaranya adalah: 

1) Bagi perbankan syariah, dalam konteks dana pihak ketiga maka 

disarankan untuk bank syariah menciptakan produk-produk yang 

lebih menarik minat nasabah untuk bergabung dalam perbankan 

syariah dan lebih memperkenalkan tentang bank syariah melalui 
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sosialisasi ataupun edukasi masyarakat, melengkapi fasilitas 

teknologi perbankan seperti tersedianya ATM bank syariah yang 

mudah ditemui di mana saja dan fasilitas e-banking yang nantinya 

akan berpengaruh terhadap jumlah aset bank syariah; 

2) Bank syariah lebih meningkatkan pembiayaan yang disalurkan 

kepada masyarakat akan tetapi harus mempertimbangkan 5 C 

(Capital, Collateral, Character, Capacity, dan Condition) sebelum 

menyalurkan pembiayaan. Hal ini dilakukan supaya pembiayaan 

yang disalurkan lebih efektif dan mengurangi pembiayaan 

bermasalah sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan rasio 

non performing financing berpengaruh negatif terhadap total aset. 

Tingkat NPF yang tinggi akan mengakibatkan pendapatan yang 

diterima oleh bank akan berkurang dan berdampak menurunnya 

tingkat bagi hasil yang dibagikan kepada nasabah deposan dan laba 

juga akan ikut tergerus karena pembentukan PPAP yang dilakukan 

oleh bank sehingga akan menurunkan aset. Maka, bagi para 

manajemen bank syariah harus lebih selektif dan berhati-hati dalam 

memberikan pembiayaan kepada nasabah; 

3) Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan 

faktor-faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah. Terutama yang 

terkait dengan perkembangan perbankan syariah saat ini seperti 

menambahkan variabel FDR, ROA dan Pertumbuhan Ekonomi. 

 

 

 


